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ABSTRAK

Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan aspek
penting yang perlu dipantau untuk mengetahui kemampuan
berpikir, memahami, dan memecahkan masalah pada anak.
Dalam lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
analisis perkembangan kognitif diperlukan untuk membantu

KATA KUNCI: guru memahami tingkat perkembangan setiap anak.
Statistika deskriptif; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
perkembangan  kognitif  gtatigtika deskriptif dalam menganalisis perkembangan
anak I}Sia dini; PAUD; kognitif anak usia dini di lembaga PAUD. Metode penelitian
analisis data. yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif

dengan analisis statistika deskriptif berupa nilai rata-rata
(mean), median, modus, persentase, dan penyajian data
dalam bentuk tabel sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan statistika deskriptif
membantu  guru  dalam  mengidentifikasi  tingkat
perkembangan kognitif anak secara objektif dan sistematis.
Dengan demikian, statistika deskriptif dapat menjadi alat
bantu yang efektif dalam evaluasi perkembangan anak usia
dini.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang sangat penting
dalam mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, salah satunya
perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif berkaitan dengan kemampuan anak
dalam berpikir, mengingat, mengenal simbol, memecahkan masalah, serta memahami
lingkungan sekitarnya. Pemantauan perkembangan kognitif menjadi langkah penting

untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran di lembaga PAUD.

230



Dalam praktik pendidikan, guru sering menghadapi kesulitan dalam mengelompokkan
dan menafsirkan data perkembangan anak secara sistematis. Oleh karena itu, penggunaan
statistika deskriptif menjadi salah satu solusi untuk membantu guru menganalisis hasil
observasi perkembangan anak secara lebih terstruktur. Statistika deskriptif merupakan
metode statistic yang digunakan untuk menggambarkan, menyederhanakan, dan

menyajikan data tanpa melakukan generalisasi yang luas.

Penerapan statistika deskriptif di lembaga PAUD memungkinkan data perkembangan
anak dianalisis menggunakan ukuran pemusatan data seperti mean, median, dan
modus, serta penyajian dalam bentuk persentase atau grafik sederhana. Dengan
demikian, guru dapat memperoleh gambaran nyata mengenai tingkat perkembangan
kognitif anak di kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan
statistika deskriptif dalam menganalisis perkembangan kognitif anak usia dini di

lembaga PAUD serta manfaatnya dalam proses evaluasi pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analisis
statistika deskriptif. Subjek penelitian adalah anak usia 4—6 tahun di lembaga PAUD.
Data diperoleh melalui observasi perkembangan kognitif anak menggunakan lembar
penilaian perkembangan yang mencakup kemampuan mengenal angka, warna, bentuk,
berhitung sederhana, dan pemecahan masalah. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan dokumentasi hasil penilaian guru.
Data kemudian dianalisis menggunakan statistika deskriptif berupa:

1. Mean (rata-rata) untuk mengetahui nilai rata-rata perkembangan kognitif anak.

2. Median untuk mengetahui nilai tengah perkembangan.

3. Modus untuk mengetahui skor yang paling sering muncul.

4. Persentase untuk mengelompokkan kategori perkembangan anak.
Analisis data dilakukan dengan tujuan memberikan gambaran objektif mengenai kondisi

perkembangan kognitif peserta didik di lembaga PAUD
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Analisis Perkembangan Kognitif Anak

Berdasarkan hasil observasi terhadap perkembangan kognitif anak di lembaga PAUD,
diperoleh data bahwa sebagian besar anak menunjukkan perkembangan pada kategori
berkembang sesuai harapan (BSH). Nilai rata-rata (mean) perkembangan kognitif
menunjukkan peningkatan setelah penerapan kegiatan belajar berbasis bermain edukatif.
Hasil median menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki tingkat kemampuan
yang relatif merata, sedangkan modus memperlihatkan kategori perkembangan yang

paling dominan adalah kemampuan mengenal angka dan warna.

2. Penerapan Statistika Deskriptif dalam Evaluasi PAUD
Penerapan statistika deskriptif membantu guru dalam menyusun laporan perkembangan
anak secara lebih sistematis. Data yang diolah dapat digunakan untuk:

«  Mengidentifikasi anak yang memerlukan stimulasi tambahan.

Menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak.

« Mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan.
Secara saintifik, hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan data statistik sederhana
mampu meningkatkan objektivitas guru dalam menilai perkembangan anak. Penggunaan
persentase dan rata-rata juga mempermudah penyampaian informasi kepada orang tua

mengenai capaian perkembangan anak.

3. Implikasi dalam Pembelajaran Anak Usia Dini

Penerapan statistika deskriptif memberikan manfaat dalam pengambilan keputusan
pendidikan di PAUD. Guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran berdasarkan hasil
perkembangan anak, sehingga pembelajaran menjadi lebih tepat sasaran dan sesuai

kebutuhan perkembangan individu.

KESIMPULAN

Penerapan statistika deskriptif dalam menganalisis perkembangan kognitif anak usia dini
di lembaga PAUD terbukti membantu guru dalam memahami kondisi perkembangan
anak secara objektif, sistematis, dan terukur. Penggunaan ukuran statistika seperti mean,

median, modus, dan persentase mempermudah proses evaluasi perkembangan kognitif
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anak. Dengan demikian, statistika deskriptif dapat menjadi alat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemantauan perkembangan anak di lembaga

PAUD.
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